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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampran 1: Terjemah Ayat 

 

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

1 2 2 Q.S. Al-Maidah/5:35 

 

“Wahai orang-orang yang 

beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan carilah wasilah 

(jalan) untuk mendekatkan diri 

kepada-Nya, dan berjihadlah 

(berjuanglah) di jalan-Nya, agar 

kamu beruntung.” 
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Lampiran 2: Pedoman Pengumpulan Data 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

Nama : Rofiqa Zulfa Salsabila 

Judul Skripsi : Implementasi Permainan Uno Stacko Pada Mata Pelajaran Sejarah 

  Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia 

Kabupaten 

  Tanah Laut 

A. Pedoman Observasi 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi 

yang dirancang untuk memudahkan peneliti dalam mengamati Implementasi 

Permainan Uno Stacko Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Aliyah Negeri Insan Cendekia Kabupaten Tanah Laut. Aspek yang diamati adalah 

sebagai berikut: 

7.1 Tabel Pedoman observasi 

No Observasi Tema Objek yang diamati 

1 

Awal 

Kondisi pembelajaran awal: 

Kelas X MAN Insan 

Cendekia Tanah Laut 

Kondisi kelas 

Proses kegiatan belajar 

mengajar di kelas 

Strategi dan media 

pembelajaran yang 

digunakan guru 

2 
Tahap 

Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran 

oleh guru Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Pembuatan kartu soal 

Aturan permainan Uno 

Stacko 

3 

Pertemuan 

Pertama 

Implementasi permainan 

Uno Stacko pada mata 

pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Perhatian siswa terhadap 

pembelajaran 

Pemahaman siswa terhadap 

aturan permainan Uno 

Stacko 

Kepiawaian siswa 

memainkan Uno Stacko 

Kemampuan siswa 

menjawab soal 
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Partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran 

Kerjasama kelompok 

Faktor pendukung dan 

penghambat 

Tenaga pendidik 

Waktu pembelajaran 

Minat siswa 

Fasilitas pembelajaran 

4 

Pertemuan 

Kedua 

Implementasi permainan 

Uno Stacko pada mata 

pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Perhatian siswa terhadap 

pembelajaran 

Pemahaman siswa terhadap 

aturan permainan Uno 

Stacko 

Kepiawaian siswa 

memainkan Uno Stacko 

Kemampuan siswa 

menjawab soal 

Partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran 

Kerjasama kelompok 

Faktor pendukung dan 

penghambat 

Tenaga pendidik 

Waktu pembelajaran 

Minat siswa 

Fasilitas pembelajaran 

 

B. Pedoman Wawancara dengan Guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN Insan 

Cendekia Tanah Laut 

1. Berapa lama bapak sudah berpengalaman mengajar Sejarah Kebudayaan 

Islam? 

2. Di kelas mana saja bapak mengajar Sejarah Kebudayaan Islam? 

3. Bagaimana bapak melakukan perencanaan sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

4. Metode dan media pembelajaran apa yang biasanya Bapak gunakan dalam 

mengajar? 

5. Apa yang menjadi motivasi Bapak untuk membuat permainan Uno Stacko 

sebagai inovasi dalam media pembelajaran? 

6. Apakah permainan Uno Stacko sebelumnya sudah pernah Bapak gunakan 

dalam mengajar? 

7. Bagaimana penerapan media permainan Uno Stacko pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X-C? 
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8. Bagaimana penerapan media permainan Uno Stacko pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X-D? 

9. Apa yang membuat bapak tertarik menggunakan permainan Uno Stacko 

sebagai media pembelajaran, sedangkan alokasi waktu yang diberikan tidak 

banyak? 

10. Bagaimana cara bapak mengevaluasi dalam pembelajaran? 

11. Apa saja faktor pendukung saat mengimplementasikan permainan Uno Stacko 

pada mata pelajaran Sjearah Kebudayaan Islam? 

12. Apa saja faktor penghambat saat mengimplementasikan permainan Uno Stacko 

pada mata pelajaran Sjearah Kebudayaan Islam? 

 

C. Pedoman Wawancara untuk Siswa Kelas X-C dan X-D MAN Insan Cendekia 

Tanah Laut 

1. Bagaimana kesan kamu terhadap pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

menggunakan permainan Uno Stacko? 

2. Bagaimana perkembangan pemahaman kamu terhadap materi yang diajarkan 

setelah menggunakan permainan Uno Stacko? 

3. Apakah kamu mengalami kesulitan ataupun kendala saat menggunakan Uno 

Stacko dalam pembelajaran? 

4. Apakah permainan Uno Stacko pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dapat memudahkanmu dalam mengingat dan memahami materi? 

5. Apa saja kelebihan dan kekurangan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

saat menggunakan permainan Uno Stacko? 

6. Apakah penggunaan permainan Uno Stacko pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dapat membuat kamu lebih termotivasi dan semangat dalam 

belajar? 

7. Apakah ada saran dan masukan untuk pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

menggunakan permianan Uno Stacko? 

 

D. Pedoman Dokumentasi 

Data yang diperlukan adalah data yang telah didokumentasikan sebagai berikut: 

1. Sejarah, visi, dan misi sekolah MAN Insan Cendekia Tanah Laut 

2. Modul Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

3. Proses pembuatan permainan Uno Stacko untuk pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 

 



108 

 

 

 

Lampiran 5: Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 6: Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 7: Modul Pembelajaran 

 

Informasi Umum 
Identitas Penulis Modul 

Nama H. Muhammad Ideham, S.Ag 

Sekolah MAN Insan Cendekia Tanah Laut 

Kelas X 

Alokasi Waktu 4 JP (4 x 45 menit) 

Kompetensi Awal •  

Profil Pelajar Pancasila • Beriman, bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, 

berakhlaq mulia 

• Berpikir kritis 

P2RA • Berkeadaban 

Sarana dan Prasarana Sarana: Komputer/laptop, LCD, Smar TV, White board 

dan spidol 

Prasarana: Powerpoint, Permainan Uno Stacko, dan kartu 

soal 

 

Model Pembelajaran Tatap Muka 

 

Komponen Inti 
Tujuan Pembelajaran • Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode 

diskusi, tanya jawab, analisis, dan penugasan, 

diharapkan peserta didik dapat mengevaluasi 

substansi dan strategi dakwah Rasulullah saw. 

periode Madinah. 
Asesmen • Tes menjawab soal pada permainan Uno Stacko 

• Tes essay Tertulis (mengukur tujuan pembelajaran) 

 

… 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Durasi Pembelajaran: 2-4  jam pelajaran 

 

Rencana Pembelajaran: 

 

Pendahuluan (15 menit): 

1. Memulai pelajaran dengan memperkenalkan topik "substansi dan strategi dakwah 
Rasulullah saw. periode Madinah" kepada siswa. 

2. Mengajukan pertanyaan terbuka tentang apa yang siswa ketahui tentang substansi dan 
strategi dakwah Rasulullah saw. periode Madinah. 

3. Memotivasi siswa dengan menjelaskan pentingnya memahami konteks sejarah untuk 

memahami perkembangan suatu negara atau daerah. 
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Pengembangan (75 menit): 

 

Bagian 1: Substansi dakwah Rasulullah (25 menit): 

1. Memberikan gambaran umum tentang Substansi dakwah Rasulullah SAW di Madinah 

2. Menjelaskan Substansi dakwah Rasulullah SAW di Madinah 

3. Menjelaskan tentang strategi dakwah Rasulullah SAW di Madinah. 

4. Menjelaskan peristiwa-peristiwa dalam dakwah Rasulullahh SAW di Madinah. 

 

Bagian 2: Penjelasan Aturan Permainan (10 menit): 

1. Menjelaskan aturan dan tata cara memainkan Uno Stacko 

2. Mempraktekkan cara memainkan Uno Stacko 

 

Bagian 3:  Memainkan Uno Stacko (40 menit): 

1. Melaksanakan sesi pertama 

2. Melaksanakan sesi kedua  

 

Penutup (15 menit): 

1. Meringkas poin-poin penting yang telah dibahas selama pembelajaran. 

2. Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan atau berbagi pemikiran tentang 

pembelajaran hari ini. 

3. Memberikan tugas rumah yang melibatkan penelusuran lebih lanjut tentang Substansi 

dan Strategi Dakwah Rasulullah SAW Periodi Madinah. 

 

Catatan: 

- Selama proses pembelajaran, menggunakan gambar, peta, dan sumber sejarah yang 

relevan akan membantu memvisualisasikan konten dan memperkuat pemahaman siswa. 

- Membuka diskusi dan mendorong partisipasi siswa akan membantu meningkatkan 

pemahaman dan minat mereka dalam topik ini. 

- Selain ceramah, juga gunakan metode pembelajaran kolaboratif seperti diskusi kelompok, 

studi kasus, atau presentasi siswa untuk melibatkan mereka secara aktif dalam 

pembelajaran. 

 

Refleksi 

 

Jurnal Refleksi untuk pendidik 

• Apa Hal baik pada pembelajaran kali ini, yang perlu dipertahankan pada 

pembelajaran selanjutnya? 

• Adakah hal yang tidak sesuai rencana, apakah penyebabnya, dan bagaimana 

alternatif solusinya? 

• Apakah lembar kerja peserta didik sudah membantu peserta didik mempelajari 

konsep? Jika tidak, bagian mana yang harus diubah? 

• Bagaimana desain ulang (redesign) pembelajaran untuk topik ini berdasar 

pengalaman pembelajaran kali ini? 

 

 

Jurnal reflekstif untuk peserta didik 
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Buatlah tulisan bebas mengenai pembelajaran hari ini, yang berisi  

(1) ungkapan perasaanmu selama mengikuti pembelajaran,  

(2) apa yang sudah kamu pahami dan pemahaman itu sebagai akibat dari kegiatan 

pembelajaran yang mana, 

(3) kesulitan selama pembelajaran dan apa usulmu agar hal tersebut tidak terulang pada 

pembelajaran berikutnya. 

 

 

 

 

Materi Umum 

 

Kaum muslimin di Madinah telah mengetahui kabar berita kepergian Rasulullah Saw dari 
Makkah. Setiap pagi mereka berbondong-bondong menuju al-Harrah menunggu 
kedatangan beliau, hingga pada akhirnya mereka terpaksa pulang karena teriknya 
matahari. Suatu hari mereka juga terpaksa pulang setelah lama menunggu kedatangan 
Rasulullah Saw.. Tatkala mereka sudah beranjak ke rumah masing-masing, seorang laki- laki 
Yahudi naik ke atas atap rumahnya, lalu dia melihat Rasulullah Saw dan para sahabatnya 
memakai baju putih. Saat itu seisi Madinah semuanya berangkat untuk menyambut. Hari 
itu memang betul-betul hari yang istimewa dan semua orang berkumpul. moment yang 
tidak pernah disaksikan oleh penduduk Madinah sepanjang sejarah. 
 

Berikut langka-langkah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw di Madinah : 1. Membangun 
Masjid Langkah pertama yang dilakukan oleh Rasulullah Saw adalah mendirikan masjid 
yang kemudian diberi nama masjid Nabawi. Pada lokasi unta tersebut duduk, beliau 

memerintahkan mendirikan masjid ini. beliau sendiri ikut serta dalam proses 
pembangunan. Di tempat inilah dakwah Rasulullah Saw mulai dilakukan yaitu dengan 
melakukan sholat jamaah, pengenalan dan penanaman ibadah mahdhoh, muamalah dan 
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya sehingga wilayah di sekitar masjid menjadi ramai. 
Selanjutnya diteruskan dengan membagun jalan raya di sekitar masjid. Lama kelamaan, 
tempat itu menjadi pusat kota dan pemukiman. Rasulullah saw beserta umatnya juga 
membangun jembatan-jembatan yang menghubungkan lembah yang satu dengan lembah 
yang lainnya. Dengan demikian, masyarakat setempat dapat berhubungan dengan 
masyarakat di lembah yang berbeda. 
Kekuasaan Mughal mencapai puncaknya pada masa pemerintahan Akbar Agung. Ia 

merupakan salah satu kaisar Mughal yang paling terkenal dan berhasil mengkonsolidasikan 

kekuasaan di wilayah India. Akbar Agung melaksanakan kebijakan politik dan administrasi 

yang inovatif, termasuk menerapkan sistem pemerintahan yang efektif dan mengadopsi 

kebijakan toleransi agama. 

 

2. Mempersatukan Suku Aus dan Khazraj Dua suku yang sering bertikai ini disatukan untuk 
kemudian mereka melebur menjadi kaum Anshar yang menolong hijrahnya Rasulullah Saw. 
Untuk memperkuat persatuan diantara mereka dan dengan suku-suku lain yang berada di 
Madinah, Rasulullah Saw membuat sebuah konstitusi yang akan disampaikan dalam 
pembahasan selanjutnya.  
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3. Mempersaudarakan kaum Muhajirin dan kaum Anshar Disamping membangun masjid 
sebagai pusat perkumpulan dan persatuan, Rasulullah Saw juga melakukan langkah lain 
yang merupakan sesuatu yang paling indah yang pernah ditorehkan dalam sejarah, yaitu 
mempersaudarakan kaum Muhajirin dan kaum Anshar, persaudaraan berdasarkan agama 
yang menggantikan persaudaraan yang berdasarkan darah sehingga suasana menjadi lebih 
damai dan aman. Dengan mempersatukan kedua saudara atas dasar agama, maka 
persatuan diantara mereka semakin kokoh. 
 

4. Penanaman Nilai-nilai Moral Dengan berbagai langkah yang dilakukan Rasulullah Saw, 
beliau telah berhasil menancapkan pilar-pilar masyarakat baru. Fenomena ini tidak lain 
merupakan dampak dari nilai-nilai yang diserap oleh para generasi agung berkat 
persahabatan mereka dengan Rasulullah Saw. Selalu komitmen terhadap mereka melalui 
pengajaran, pendidikan, penyucian diri dan ajakan kepada perilaku mulia. Rasulullah Saw 
juga mengajarkan kepada mereka tentang adab-adab berkasih sayang, bersaudara, 
menjunjung keagungan, kemuliaan, ibadah dan ketaatan. 
 5. Membentuk tatanan masyarakat Rasulullah Saw mempersatukan golongan Yahudi dari 
Bani Qainuqa, Bani Nadzir, dan Bani Quraidzah. Rasulullah Saw membentuk suatu 
perjanjian yang melindungi hak-hak asasi manusia di Madinah dan kemudian disebut 
dengan Piagam Madinah. 
 

Peristiwa-peristiwa Penting Dalam Dakwah Rasulullah Saw Periode Madinah 
1. Respon Nabi Terhadap Kaum Kafir Quraisy 

Selama berdakwah Rasulullah Saw belum pernah memaksa apalagi memerangi 
seorangpun untuk memeluk Islam, ajakan tersebut hanya sebatas menyampaikan 
kabar  gembira maupun memberi peringatan. Untuk itu Allah Swt selalu menurunkan 
ayat-ayatnya yang memberikan semangat kepada Rasulullah Saw, bersabar di dalam 
menghadapi perlakuan yang menyakitkan dari pihak kafir Quraisy. Hingga dua tahun 
di Madinah turunlah wahyu tentang diperberbolehkannya berperang QS. Al-Hajj (22) 
: 39-40. 

2 . Peristiwa Badar Peristiwa Badar adalah perang pertama kali dalam sejarah Islam, terjadi 
pada tahun 2 H atau tahun 625 M di lembah Badar. Pasukan Muslimin kala itu berjumlah 
313 orang dengan pasukan kafir Quraisy berjumlah 1000 orang. Ada sebuah peristiwa 
menarik dalam perah Badar yang menandakan pertolongan dan janji Allah Swt itu nyata, 
yaitu ketika pada salah satu malam terjadi peperangan, Allah Swt menurunkan sebuah 
hujan. Hujan ini bagi kaum musyrikin terasa sangat lebat, sehingga mencegah mereka 
untuk maju, sementara bagi kaum Muslimin hujan ini terasa bagaikan gerimis yang dapat 
menyucikan mereka, menghilangkan gangguan setan dari diri mereka, mudah untuk 
menapaki bumi, mengeraskan pepasiran, memantapkan langkah menyiapkan posisi dan 
memantapkan hati mereka. Sungguh sebuah pertolongan yang nyata dari Allah Swt bagi 
kaum muslimin waktu itu. Dalam peperangan Badar ini umat Islam memperoleh 
kemenangan.  
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3. Peristiwa Uhud Kekalahan dalam perang Badar membuat kaum kafir Quraisy berusaha 
untuk menghimpun kekuatan. Genap satu tahun dari peristiwa perang Badar, berangkatlah 
pasukan kafir Quraisy menuju Madinah. Pasukan Quraisy Makkah berhenti di dekat 
Gunung Uhud di sebuah tempat bernama Ainun di tanah tandus utara Madinah di samping 
gunung Uhud. 
Rasulullah Saw beserta pasukan Muslimin Madinah keluar dari kota Madinah. Tepat 
disebuah tempat bernama Syauth beliau melaksanakan sholat subuh. Pada waktu itu 
Rasulullah Saw sudah sangat dekat dengan musuh, disinilah Abdullah bin Ubay beserta 300 
pasukan membelot dan kembali ke Madinah. Rasulullah Saw sangat yakin dengan 
pertolongan Allah, beliau tidak gentar sedikitpun ketika jumlah pasukannya berkurang. 
Disinilah Allah menurunkan bantuannya dengan memberikan keyakinan kepada pasukan 
yang masih setia dengan Rasulullah Saw. Perang Uhud telah menorehkan kesedihan dalam 
hati Rasulullah Saw karena paman beliau, Hamzah bin Abdul Mutholib wafat di tangan 
Wahsy bin Harb yang merupakan suruhan dari Hindun istri Abu Sufyan. Ketika kaum 
muslimin sudah mendapatkan kemenangan, tiba-tiba pasukan muslimin yang berada di 
bukit Uhud tergiur harta rampasan perang (ghanimah) sehingga pasukan pemanah itu 
menuruni bukit dan akhirnya berhasil diserang kembali oleh kaum kafir Quraisy. Perintah 
Rasulullah Saw untuk tidak meninggalkan bukit Uhud tidak lagi dihiraukan. Akibatnya kaum 
muslimin mengalami kekalahan. Disini bisa kita lihat bahwa ketaatan kepada pimpinan 
sangat diutamakan demi tercapainya tujuan bersama. 
 
4. Peristiwa Ahzab Peristiwa Ahzab atau perang Khandak terjadi pada bulan Syawal tahun 
ke 5 Hijriyah disekitar kota Madinah bagian utara. Rasulullah Saw bermusyawarah dengan 
para sahabat tentang strategi dan taktik yang digunakan. Salah seorang sahabat bernama 
Salman Al-Farisi berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dulu ketika kami di Negeri 
Persia, apabila kami dikepung (musuh), maka kami membuat parit di sekitar kami” (dan itu 
merupakan strategi yang sangat jitu dan belum dikenal oleh bangsa Arab sebelumnya). 
Maka bersegeralah Rasulullah Saw melaksanakan rencana tersebut dan beliau 
mempercayakan kepada setiap sepuluh orang untuk mengambil parit seluas empat puluh 
hasta. Peristiwa ini menandakan keluhuran budi Rasulullah Saw, yang mau menerima 
usulan dari orang lain dan ketaatan dari para sahabat terhadap apa yang diperintahkan 
oleh seorang pimpinan kepadanya. Rasulullah Saw ikut serta dalam penggalian parit seraya 
terus memberikan semangat kepada mereka. Keadaan yang serba kekurangan dan 
kelaparan tidak melemahkan semangat mereka. Dalam keadaan seperti ini banyak sekali 
muncul tanda-tanda kenabian dalam diri Rasulullah Saw, satu diantaranya ketika seorang 
sahabat Jabir bin Abdullah melihat Rasulullah Saw dalam keadaan lapar, beliau secara 
diam-diam mengundang Rasulullah Saw untuk menikmati hidangan di rumahnya dengan 
beberapa orang sahabat saja, Jabir melakukan secara diam-diam karena khawatir makanan 
yang dihidangkan tidak mencukupi jika dia mengundang secara terbuka. Namun Rasulullah 
Saw memanggil seluruh penggali parit yang jumlahnya mencapai seribu orang, mereka 
makan sepuasnya hingga kenyang, dan anehnya masih tersisa sepanci daging dalam 
keadaan tertutup seperti belum dimakan, demikian juga dengan hidangan yang lainnya, 
roti dan kurma masih utuh bahkan sampai kurma berjatuhan dari ujung baju mereka ketika 
mereka mengambil untuk bekal. Kaum muslimin meneruskan penggalian parit itu 



117 

 

 

 

sepanjang hari, dan pulang ke rumah masing-masing pada sore harinya, sehingga 
penggalian parit dapat selesai sesuai dengan yang direncanakan. 
Ketika kaum kafir Quraisy akan menyerang kaum Muslimin dan memasuki Madinah, 
mereka terhalang oleh parit-parit itu. Akhirnya kafir Quraisy hanya bisa mengelilingi parit 
sambil mencari titik lemah untuk dijadikan pintu masuk ke Madinah. Selama beberapa hari 
kaum kafir Quraisy mengepung kota Madinah hingga pada akhirnya Allah Swt memberikan 
pertolongannya dengan turunnya hujan badai yang memporak porandakan perkemahan 
kaum kafir Quraisy. Demikianlah pada akhirnya kaum Muslimin mengalami kemenangan 
pada peristiwa perang Ahzab. 
 

 

Asesment 
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Lampiran 8: Foto Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Dokumentasi Kawasan Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia  

KabupatenTanah Laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Kartu Uno dan Menara Uno Stacko 
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Gambar 5.3 Guru menjelaskan materi menggunakan power point yang ditampilkan di 

smart tv. 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Guru menjelaskan aturan permainan Uno Stacko Sejarah Kebudayaan 

Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 observasi pertama dan kedua di Kelas X-C 
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Gambar 5.6 observasi pertama dan kedua di Kelas X-D 
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Gambar 5.7 wawancara dan observasi awal dengan siswa siswi 

 

 
Gambar 5.8 wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam 
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Gambar 5.9 Wawancara dengan siswa-siswi kelas X-C dan X-D 
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